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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang saat ini memiliki prevalensi tinggi dan 

berisiko menyebabkan komplikasi serius. Kondisi ini membutuhkan intervensi yang 

efektif untuk mengendalikan tekanan darah dan mencegah komplikasi. Studi ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi efektivitas dari kombinasi latihan isometric handgrip dan 

aromaterapi lemon terhadap penurunan tekanan darah lansia dengan hipertensi. Studi ini 

menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan pretest-posttest terhadap satu pasien 

lanjut usia hipertensi. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran tekanan darah 

menggunakan tensimeter digital sebelum dan sesudah pemberian kombinasi latihan 

isometric handgrip dan aromaterapi lemon selama 14 hari. Proses analisis dilakukan 

secara deskriptif dengan membandingkan perubahan tekanan darah pre dan post 

intervensi. Hasil menunjukkan kecenderungan penurunan tekanan darah dari 259/123 

mmHg menjadi 188/113 mmHg setelah 14 hari intervensi, meskipun perubahannya 

bersifat fluktuatif. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi dari latihan isometric 

handgrip dan aromaterapi lemon berpotensi sebagai terapi pendukung yang dapat 

diimplementasikan dengan mudah oleh perawat komunitas dalam pengendalian tekanan 

darah pada lansia hipertensi. 

 

ABSTRACT 

Hypertension is a health problem that currently has a high prevalence and carries a risk 

of causing serious complications. This condition requires effective intervention to control 

blood pressure and prevent complications. This study aims to explore the effectiveness of 

combining isometric handgrip exercise and lemon aromatherapy in reducing blood 

pressure in elderly patients with hypertension. This study used a case study design with a 

pretest-posttest approach on one elderly hypertensive patient. Data collection was 

carried out through blood pressure measurements using a digital sphygmomanometer 

before and after the administration of a combination of isometric handgrip exercise and 

lemon aromatherapy for 14 days. The analysis process was carried out descriptively by 

comparing changes in blood pressure before and after treatment. The results showed a 

tendency toward a decrease in blood pressure from 259/123 mmHg to 188/113 mmHg 

after 14 days of treatment, although the changes were fluctuating. These findings indicate 

that the combination of isometric handgrip exercise and lemon aromatherapy has 

potential as a supportive therapy that can be easily implemented by community nurses in 

controlling blood pressure in elderly patients with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

 Lansia didefinisikan sebagai individu yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun dan 

rentan mengalami masalah fisik maupun psikologis (Esprensa et al., 2022). Survei pada tahun 

2020 menunjukkan bahwa jumlah individu usia 60 tahun keatas di dunia mencapai 1 miliar 

populasi dan meningkat menjadi 1,4 miliar pada 2024 (WHO, 2023). Jumlah lansia di 

Indonesia mencapai 12% pada 2024 dan diperkirakan mencapai 20% pada 2045 (Kemenkes 

RI, 2024). Salah satu masalah kesehatan dengan prevalensi paling tinggi pada kelompok usia 

lanjut adalah hipertensi, yang mencapai 32,5% (Sari et al., 2023). 

 Hipertensi merupakan salah satu komorbid yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

terjadinya stroke dan gagal jantung (Seravalle & Grassi, 2023). Hipertensi didefinisikan 

sebagai kondisi dimana tekanan darah sistolik yang dimiliki seseorang mencapai ≥ 140 dan 

tekanan darah diastolik ≥90 secara kontinu (Wu et al., 2022). Organisasi kesehatan dunia 

memaparkan 33% populasi usia 30-79 pada 2024 menderita hipertensi. Diperkirakan 4 dari 6 

individu berusia 30-79 tahun yang mengalami hipertensi berasal dari negara dengan tingkat 

ekonomi rendah dan menengah (WHO, 2025).  

 Hasil Survey Kesehatan Indonesia (2023) melaporkan bahwa proporsi penderita 

hipertensi usia lebih dari 18 tahun di Indonesia mencapai 30,8% (Kemenkes, 2023). Pada 2020, 

survey kesehatan Kota Malang menunjukkan bahwa hipertensi mencapai peringkat pertama 

penyakit dengan penderita terbanyak dan jumlah penderita usia ≥15 tahun mencapai 223.255 

kasus (Dinkes Malang, 2021). Kondisi ini menjadikan Kota Malang menempati peringkat 

ketiga kota dengan kasus hipertensi terbanyak di provinsi jawa timur (Rahmawati et al., 2022). 

 Peningkatan tekanan darah pada individu dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 

genetik atau keturunan, berat badan berlebih, gaya hidup yang kurang baik, stres psikologis, 

proses penuaan, serta asupan garam yang berlebihan (Goorani et al., 2025). Konsumsi natrium 

secara berlebih akan meningkatkan retensi cairan yang memiliki kontribusi dalam peningkatan 

tekanan darah dalam tubuh (Balafa & Kalaitzidis, 2021). Selain itu, aktivasi sistem saraf 

simpatis yang berulang secara kontinu, terbukti berperan dalam vasokonstriksi pembuluh darah 

dan pelepasan hormon stres yang memperberat kondisi hipertensi (Grassi, 2021). Berbeda 

dengan hipertensi pada usia dewasa, hipertensi pada usia lanjut terjadi akibat adanya penurunan 

kelenturan pembuluh darah. Pembuluh darah yang kehilangan elastisitas menyebabkan jantung 

meningkatkan laju denyutnya sehingga menimbulkan peningkatan tekanan darah (Putri & 

Melizza, 2022).  

 Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang pelik dalam pengelolaannya karena 

mayoritas kasus terjadi tanpa gejala yang jelas atau menganggu aktivitas (Kandasamy et al., 

2025). Pada kondisi hipertensi, gejala yang umum tampak meliputi sakit kepala, tekanan darah 

meningkat, sesak napas, cemas, palpitasi, rentan mengalami kelelahan, hingga gangguan pada 

irama jantung (Sudirman & Monoarfa, 2024). Ditemukan juga gejala lain kondisi ini berupa 

pandangan kabur, sukar tidur, pusing, serta mimisan (Falo et al., 2023). Hipertensi yang tidak 

tertangani dengan tepat akan menjadi salah satu kontributor dominan masalah kardiovaskular, 

stroke, serta gangguan fungsi ginjal (Kandasamy et al., 2025). Selain itu, hipertensi tanpa 

tatalaksana yang tepat juga dapat menyebabkan kerusakan pada mata (Aprianti & Utami, 

2022). 

 Tatalaksana yang sesuai berperan penting untuk menghindarkan pasien mengalami 

komplikasi serius akibat hipertensi (Panggabean, 2023). Dalam pengobatan hipertensi, terdapat 

tatalaksana secara farmakologis dan non-farmakologis. Tatalaksana secara farmakologis 

diberikan dengan bentuk obat-obatan penurun tekanan darah seperti golongan ACE inhibitor, 

beta-blocker, serta calcium channel blocker (Amanda et al., 2024). Sementara tatalaksana non-

farmakologis mencakup modifikasi gaya hidup sehat, manajemen stres, serta terapi modalitas 

seperti aromaterapi, latihan fisik dan relaksasi (Safitri et al., 2026). 
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 Meskipun penatalaksanaan farmakologis menempati peran yang vital dalam 

mengontrol tekanan darah pasien dengan hipertensi, namun ketergantungan terhadap obat 

dinilai menyebabkan efek samping jangka panjang dan beban ekonomi (Wulandari & 

Supratman, 2025). Penatalaksanaan secara non-farmakologis memiliki peringkat yang lebih 

aman, mudah dilaksanakan, dan efek samping yang ditimbulkan tergolong minimal (Gallo et 

al., 2022). Berbagai penelitian terkini merekomendasikan manajemen hipertensi berbasis non-

farmakologis sebagai strategi penatalaksanaan. Adapun contoh dari intervensi non-

farmakologis meliputi manajemen stres, edukasi gaya hidup sehat, latihan fisik serta terapi 

relaksasi (Debela et al., 2023). 

 Latihan isometric handgrip merupakan salah satu bentuk latihan fisik yang mampu 

menurunkan tekanan darah karena terjadi peningkatan ketegangan otot tanpa adanya perubahan 

panjang otot (Karthikkeyan et al., 2020). Saat latihan isometric handgrip dalam proses 

kontraksi, maka akan terjadi tekanan pada pembuluh darah sehingga menimbulkan stimulus 

iskemik yang merangsang pelepasan nitrit oksida. Pelepasan nitrit oksida oleh endotel akan 

menyebabkan vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah sehingga aliran darah menjadi lebih 

lancar dan berkontibusi pada penurunan tekanan darah (Kurniati et al., 2025). 

 Beberapa penelitian sebelumnya mendapatkan hasil bahwa latihan isometrik handgrip 

efektif dalam penurunan tekanan darah pasien hipertensi. Penelitian Fadilah & Romansyah 

(2025), memperlihatkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah pada sebagian besar 

responden setelah melaksanakan latihan isometric handgrip selama 3 hari (p=<0,005). Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2025) yang menuturkan bahwa latihan 

isometric handgrip dapat memberikan penurunan 1-7 mmHg untuk tekanan darah sistolik dan 

1-5 mmHg untuk tekanan darah diastolik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi ini 

berpotensi memberikan penurunan tekanan darah yang bermakna. 

 Jenis terapi modalitas lain yang dapat memberikan efek penurunan tekanan darah pada 

pasien hipertensi adalah aromaterapi. Aromaterapi didefinisikan sebagai minyak esensial yang 

mampu memberikan dampak terapeutik terhadap pengelolaan masalah psikologis, nyeri, serta 

tekanan darah saat digunakan sebagai stimulasi penciuman (Anoraga et al., 2024). Aromaterapi 

lemon mengandung molekul limonene dan flavonoid yang apabila terhirup akan menstimulasi 

hipotalamus untuk mengubahnya menjadi serotonin dan endorfin sehingga memicu efek 

relaksasi serta menenangkan di otak. Pada individu dengan hipertensi, kondisi tenang atau 

rileks akan memicu penurunan tekanan darah (Handayani & Rohani, 2024). 

 Intervensi nonfarmakologis yang sering dijumpai sebagai terapi modalitas 

pengendalian tekanan darah umumnya dilakukan dalam bentuk independen, baik berupa 

latihan isometric handgrip atau pemberian aromaterapi (Sulistyani et al., 2026; Utami et al., 

2025). Beberapa penelitian sebelumnya yang ditemukan merupakan kombinasi antara latihan 

isometric handgrip dan aromaterapi lavender dengan hasil positif terhadap penurunan tekanan 

darah (Sari et al., 2023). Bukti ilmiah mengenai keberhasilan kombinasi latihan isometric 

handgrip dan aromaterapi lemon pada populasi lansia hipertensi masih sangat terbatas, 

mengingat bahwa aromaterapi lemon memiliki mekanisme kerja yang berbeda berkat 

kandungan limonene yang dimiliki. Senyawa limonene bekerja dengan memodulasi sistem 

saraf otonom yang meningkatkan efek relaksasi sehingga memicu vasodilatasi pembuluh 

darah, dan berdampak pada penurunan tekanan darah (Lilyana et al., 2026). Berdasarkan 

kondisi tersebut, maka diperlukan pembuktian lebih lanjut mengenai efektivitas dari kombinasi 

kedua intervensi. 

 Selain bukti ilmiah yang masih terbatas, hasil wawancara lapangan menunjukkan 

bahwa kombinasi terapi modalitas antara latihan isometric handgrip dan aromaterapi lemon 

belum pernah disosialisasikan sebagai salah satu terapi pendukung dalam mengontrol tekanan 

darah di lokasi penelitian. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

perkembangan intervensi keperawatan dalam mengontrol tekanan darah berdasarkan teori 
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dengan praktik keperawatan di lapangan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik 

untuk memberikan kombinasi latihan isometric handgrip dengan aromaterapi lemon demi 

mengetahui efektivitas keduanya sebagai salah satu terapi pendamping dalam mengontrol 

tekanan darah pasien dengan hipertensi.  

 

METODE 

 Karya ilmiah ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan desain studi kasus 

dengan pendekatan pretest dan posttest. Proses analisa data dilakukan menggunakan metode 

analisis deskriptif komparatif. Metode ini digunakan untuk membandingkan antara hasil 

pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian intervensi isometric handgrip 

exercise dan aromaterapi lemon. Pengukuran sebelum dan sesudah intervensi merupakan 

landasan untuk menilai secara objektif sejauh mana efektivitas dari intervensi yang diberikan.  

 Pengukuran tekanan darah pasien menggunakan tensimeter digital merk TaffOmicron 

model BW-3205 yang telah dikalibrasi sesuai standar dan lembar observasi untuk mencatat 

hasil pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Prosedur intervensi diawali dengan 

pengukuran tekanan darah sebelum terapi, dilanjutkan dengan pemberian aromaterapi 

menggunakan reed diffuser yang dibiarkan selama 15 menit kemudian dilanjutkan latihan 

isometric handgrip dengan 4 kali pengulangan. Durasi kontraksi selama 45 detik sementara 

relaksasi 15 detik. Pengukuran ulang tekanan darah dilakukan setelah intervensi selesai. Kedua 

intervensi dilakukan secara bersamaan selama 3 hari, tindak lanjut 7 hari, dan 14 hari.  

 Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kauman, Kota Malang pada bulan April 2026. 

Subjek yang dilibatkan dalam penelitian terdiri atas satu orang pasien dengan diagnosis 

Hipertensi oleh dokter. Teknik pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 

menderita hipertensi, tidak patuh dalam proses pengobatan, mampu berkomunikasi dengan 

baik, serta bersedia untuk menjadi subjek penelitian penelitian. Pasien tidak dilibatkan dalam 

penelitian apabila mengalami gangguan kognitif berat, mengalami kondisi kegawatan, atau 

kondisi lain yang tidak memungkinkan untuk menjalani intervensi secara optimal. 

 

HASIL 

 Subjek penelitian merupakan Tn. A (68 th) di Kelurahan Kauman, Kota Malang yang 

telah mengalami hipertensi tidak terkontrol kurang lebih dalam 10 tahun belakangan. 

Ditemukan keluhan nyeri di bagian leher belakang pada pasien dengan frekuensi kurang lebih 

2 kali dalam sehari. Tidak ada riwayat merokok, namun pasien memiliki pola makan yang tidak 

terkontrol berupa konsumsi tinggi lemak dan garam, juga tidak patuh dalam konsumsi obat 

penurun tekanan darah.  

 Hasil pengukuran didapatkan adanya kecenderungan penurunan tekanan darah setelah 

pelaksanaan terapi isometric handgrip exercise dan aromaterapi lemon secara bertahap sejak 

hari pertama hingga hari ke-14 menjadi 188/113 mmHg meskipun sifatnya fluktuatif selama 

periode pengukuran.  

Tabel 1. Hasil pengukuran tekanan darah Tn. P sebelum dan sesudah penerapan terapi isometric 

handgrip dan aromaterapi lemon  
Hari Pre Post Penurunan 

Hari 1 259/ 123 mmHg 237/ 111 mmHg 22/12 

Hari 2 215/ 130 mmHg 199/ 105 mmHg 16/25 

Hari 3 217/ 122 mmHg 205/ 116 mmHg 12/8 

Hari 7 212/ 119 mmHg 194/ 112 mmHg 19/6 

Hari 14 200/ 124 mmHg 188/ 113 mmHg 12/11 
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PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data dari pengkajian yang telah dilakukan kepada Tn.A, ditemukan bahwa 

masalah keperawatan yang tampak yakni Perfusi Perifer Tidak Efektif. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian tatalaksana non-farmakologis berupa latihan isometric 

handgrip yang dipadukan dengan aromaterapi lemon selama 14 hari menunjukkan 

kecenderungan penurunan tekanan darah pasien dengan hipertensi. Meskipun penurunan 

tekanan darah belum mencapai rentang normal dan mengalami fluktuasi selama periode 

intervensi, namun penurunan tersebut mengindikasikan adanya potensi dari kombinasi kedua 

intervensi sebagai terapi pendukung dalam mengendalikan tekanan darah pada lansia 

hipertensi. Temuan ini selaras dengan konsep penatalaksanaan hipertensi yang menekankan 

efektivitas intervensi non-farmakologis sebagai terapi pendukung obat dalam pengendalian 

tekanan darah (Champaiboon et al., 2026).  

 Temuan studi ini selaras dengan studi sebelumnya oleh Karthikkeyan et al. (2020) dan 

Utami et al. (2025) yang menyatakan bahwa latihan isometric handgrip efektif dalam memicu 

penurunan tekanan darah sistolik maupun diastolik pasien dengan hipertensi. Mekanisme 

penurunan tekanan darah yang terjadi setelah pelaksanaan terapi dikaitkan dengan pelepasan 

oksida nitrit yang berhubungan dengan pelebaran pembuluh darah atau vasodilatasi setelah 

kontraksi isometrik berulang (Javidi et al., 2022). Kondisi fisiologis ini yang pada akhirnya 

menyebabkan penurunan resistensi perifer sehingga menurunkan tekanan pada pembuluh 

darah (Kurniati et al., 2025). Di samping itu, latihan fisik isometrik memiliki kemampuan 

meningkatkan barorefleks dengan memperbaiki sistem saraf otonom melalui penurunan 

aktivitas saraf simpatis dan peningkatan aktivitas saraf parasimpatis yang berkontribusi pada 

penurunan tekanan darah (Daniela et al., 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa latihan 

isometric handgrip memicu adaptasi fisiologis melalui vasodilatasi pembuluh darah yang 

mendukung kontrol tekanan darah (Palmeira et al., 2021). 

 Studi sebelumnya oleh Handayani and Rohani (2024) menunjukkan hasil yang sejalan 

dengan temuan studi ini dimana aromaterapi lemon berdampak signifikan terhadap penurunan 

tekanan darah lansia dengan hipertensi. Aromaterapi lemon memiliki kandungan senyawa 

limonene yang dapat memengaruhi regulasi saraf otonom dan respon emosional. Mekanisme 

penurunan tekanan darah diduga merupakan efek dari senyawa limonene yang menstimulasi 

sistem limbik di otak melalui saraf olfaktorius. Kondisi ini memicu pelepasan neurotransmitter 

seperti serotonin dan endorfin yang menciptakan efek relaksasi, menurunkan stres, serta  

menghambat aktivitas saraf simpatis sehingga cenderung memicu penurunan tekanan darah 

(Rambod et al., 2020; Sulistyani et al., 2026). Dengan demikian, pengendalian tekanan darah 

tidak hanya diperoleh dari mekanisme vaskular, namun juga dikaitkan dengan regulasi 

neuropsikologis melalui respon relaksasi (Tanna et al., 2022).  

 Pada penelitian ini, penerapan latihan isometric hangrip dan aromaterapi lemon 

merupakan satu paket kombinasi intervensi non-farmakologis sebagai terapi pendukung 

pengendalian tekanan darah. Secara teori, kedua intervensi memiliki mekanisme kerja dengan 

saling melengkapi. Latihan isometric handgrip bekerja melalui adaptasi fisiologis dengan 

pelepasan oksida nitrit yang memicu vasodiltasi pembuluh darah, sedangkan aromaterapi 

lemon memberikan efek relaksasi  melalui modulasi sistem saraf otonom dengan menghambat 

aktivasi sistem saraf simpatis (Javidi et al., 2022; Jayadi et al., 2026). Kombinasi mekanisme 

kerja dari kedua intervensi diduga bersinergi melalui perbaikan aliran darah, penurunan 

resistensi perifer hingga penurunan beban kerja jantung sehingga berkontribusi terhadap 

kontrol tekanan darah pasien dengan hipertensi (Almeida et al., 2021; Fukumoto et al., 2022; 

Rickson et al., 2021). Meskipun hasil penelitian belum menginterpretasikan tingkat kontribusi 

dari masing-masing intervensi, hasil yang didapatkan mampu memberikan gambaran terkait 

potensi dari kedua intervensi yang dikombinasikan sebagai terapi pendukung pengendalian 

tekanan darah lansia dengan hipertensi.  
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 Temuan studi ini menunjukkan bahwa kombinasi dari kedua terapi menunjukkan hasil 

penurunan tekanan darah sesuai yang diharapkan, namun didapatkan nilai tekanan darah yang 

fluktuatif selama periode intervensi. Kondisi ini dapat terjadi akibat interaksi dari sejumlah 

faktor lain yang tidak dapat dikendalikan secara menyeluruh selama periode penelitian. Pasien  

diketahui memiliki riwayat pola makan yang cenderung tinggi lemak dan garam, 

ketidakpatuhan dalam pengobatan, penuaan, serta kurang kesadaran dalam pengendalian 

penyakit (Gardezi et al., 2023; Goorani et al., 2025). Berbagai kondisi tersebut berkontibusi 

dalam penurunan elastisitas vaskular pembuluh darah sehingga diduga mampu memperlambat 

respon terhadap intervensi non-farmakologis (Putri & Melizza, 2022). Selain itu, faktor gaya 

hidup lain seperti jenis aktivitas fisik harian, kondisi emosional, kualitas tidur serta stres 

psikologis juga dapat berpengaruh terhadap fluktuasi tekanan darah selama periode penelitian 

(Tarudin et al., 2025). Hasil temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan pasien dalam 

menerapkan pola hidup sehat berpengaruh terhadap efektivitas intervensi non-farmakologis 

yang diberikan.  

 Kombinasi dari intervensi latihan isometric handgrip dan aromaterapi lemon 

merupakan jenis intervensi yang relatif sederhana dan dapat dilakukan secara mandiri namun 

memiliki dampak yang signifikan dalam pengendalian tekanan darah. Hasil penelitian ini 

memiliki implikasi yang krusial bagi praktik keperawatan khususnya dalam ranah pelayanan 

komunitas. Intervensi ini berpotensi menjadi salah satu terapi pendukung pengobatan dalam 

pengendalian hipertensi yang perlu digabungkan dalam program edukasi dan pengelolaan 

hipertensi di masyarakat. Perawat memiliki andil besar untuk mengedukasi serta mengevaluasi 

perubahan tekanan darah sebagai suatu langkah dari upaya pengendalian hipertensi.  

Adapun beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini seperti desain 

penelitian yang berupa studi kasus membatasi generalisasi hasil penelitian secara luas. Faktor 

eksternal lain yang tidak dapat di kontrol berupa pola makan tinggi natrium ataupun kepatuhan 

konsumsi obat anti hipertensi turut memengaruhi hasil dari intervensi yang berikan. Maka dari 

tersebut, penelitian selanjutnya agar melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan luas serta 

kontrol lebih menyeluruh terhadap faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap hasil 

intervensi.  

 

SIMPULAN  

 Implementasi kombinasi antara latihan isometric handgrip dan aromaterapi lemon 

menunjukkan adanya kecenderungan terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi. Meskipun penurunan tekanan darah yang didapatkan belum menjangkau rentang 

normal tekanan darah, namun terapi non-farmakologis ini berpotensi sebagai terapi pendukung 

dalam kontrol tekanan darah pasien. Kendati demikian, efektivitas dari intervensi yang 

diberikan saat ini tidak terlepas dari pengaruh faktor eksternal lain seperti gaya hidup dan 

kepatuhan pengobatan. Penelitian lebih lanjut diusulkan untuk melibatkan jumlah sampel yang 

lebih besar dan luas untuk meningkatkan peluang generalisasi hasil studi. Studi terbaru juga 

diusulkan untuk melakukan kontrol selektif dan menyeluruh terhadap faktor gaya hidup agar 

mencapai hasil yang lebih optimal. Selain itu, kombinasi latihan isometric handgrip dan 

aromaterapi lemon diharapkan dapat dipertimbangkan oleh perawat komunitas sebagai terapi 

pendamping pengobatan untuk mengontrol tekanan darah pasien hipertensi. 
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